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ABSTRAK

BINTI ALFIYAH, Optimalisasi Pengelolaan Objek Wisata Candi
Surowono Di Desa Canggu Kecamatan Badas Kabupaten Kediri Di Masa
Pandemic Covid-19

Kata Kunci: Optimalisasi pengelolaan, objek wisata, dan masa pandemi

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan mengenai
optimalisasi pengelolaan, baik secara infrastruktur maupun secara keuangan
objek wisata Candi Surowono di Desa Canggu Kecamatan Badas. Penelitian
ini dilaksanakan di Candi Surowono di Desa Canggu Kecamatan Badas
Kabupaten Kediri.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif
kualitatif yang merupakan sebuah metode dalam penelitian dengan
menganalisis kejadian, fenomena, atau keadaan secara sosial dan dijabarkan
secara deskriptif, dengan prosedur pengumpulan data yang terdiri dari
observasi, wawancara dan dokumentasi dan teknik analisi data dengan
melakukan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu bahwa secara
pengelolaan infrastruktur sudah dikelola secara maksimal dengan
memperhatikan kebersihan dan keindahan objek wisata tersebut. Sedangkan
secara pengelolaan keuangan masih tergolong belum optimal karena belum
menggunakan sistem online dalam penginputan data pengunjung, selain itu
dana yang masuk dan keluar masih kurang jelas pencatatannya. Sedangkan
untuk pihak pemerintah desa sudah mengupayakan semaksimal mungkin
dalam memperkenalkan wisata Candi Surowono baik secara online melalui
berbagai media sosial maupun offline dengan membuat acara di hari-hari
perayaan tertentu.

Dari penelitian yang dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa
pengelola benar-benar memaksimalkan pekerjaan yang telah ditugaskan
kepada beliau untuk merawat dan menjaga situs ini, meskipun secara
pengelolaan keuangan masih minim pengetahuan untuk mengikuti teknologi
yang ada pada saat ini. Sedangkan untuk pemerintah desa juga ikut
memperkenalkan objek wisata ini, salah satunya dengan membangun desa
wisata agar lebih dikenal.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Objek wisata merupakan sebuah tempat untuk rekreasi/liburan
untuk melepas penat dari segala aktivitas, objek wisata alam yang berupa
gunung, danau, sungai, pantai atau berupa objek wisata bangunan seperti
museum, benteng, situs penginggalan sejarag dsb untuk menjadi daya Tarik
wisata (Sunaryo 2013:25). Sedangkan pariwisata merupakan suatu kegiatan
atau perjalanan yang dilakukan seseorang atau lebih ke suatu tempat diluar
tempat tinggalnya untuk sementara waktu yang dimaksudkan untuk mencari
kesenangan, mencari suasana baru, menenangkan diri maupun kepentingan
lainnya (Soedarso et al. 2014:138-139)

Undang-undang Nomor 10 tahun 2009, menyebutkan pariwisata
adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata, termasuk
pengusahaan obyek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang
berhubungan dengan penyelenggaraan pariwisata, dengan demikian
pariwisata meliputi :1) Semua kegiatan yang berhubungan dengan
perjalanan wisata, 2) Pengusahaan obyek dan daya tarik wisata, 3)
Pengusahaan jasa dan sarana pariwisata

Pariwisata adalah serangkaian kegiatan perjalanan yang dilakukan
oleh perorangan atau keluarga ataun kelompok dari tempat tinggal asalnya
ke berbagai tempat lain dengan tujuan melakukan kunjungan wisata dan

bukan untuk bekerja atau mencari penghasilan di tempat tujuan (Soedarso



et al. 2014:138). Sedangkan kawasan wisata merupakan salah satu tempat
potensial yang dikembangkan dan dikelola secara maksimal karena secara
langsung berhubungan dengan publik atau masyarakat. Pengembangan
kawasan wisata pada umumnya diikuti dengan berbagai usaha yang
dilakukan misalnya membangun sarana prasarana dan mengelola fungsi
tempat sebagai tujuan wisata sekaligus sarana rekreasi bagi keluarga.
Pariwisata sudah menjadi andalan utama sumber devisa karena indonesia
merupakan salah satu negara yang memiliki beranekaragam jenis
pariwisata, misalnya wisata alam, sosial maupun wisata budaya yang

tersebar dari sabang hingga merauke (Devy 2017:11).

Sektor pariwisata merupakan sektor yang potensial untuk
dikembangkan dan berperan dalam menggerakkan pertumbuhan ekonomi
dan kesejahteraan masyarakat (Komang 2010:293). Saat ini indonesia
sebagai salah satu negara berkembang mulai mempromosikan negaranya
guna menarik pandangan mata dunia lain, hal ini dimaksudkan agar
indonesia semakin terkenal bagi warga/penduduk negara lain untuk
berkunjung ke indonesia dan untuk memperkenalkan produk wisata
diperlukan adanya promosi untuk memperkenalkan objek wisata, karena
tanpa adanya promosi sudah dipastikan tingkta kunjungan akan pasti
rendah.

Promosi yang dilakukan adalah dengan menjual keragaman wisata
dan budaya Indonesia, hal ini akan berdampak positif dengan banyaknya

wisatawan dari mancanegara yang berkunjung ke Indonesia (Devy



2017:11). Indonesia yang memiliki keragaman budaya dan wisata melimpah
itu mampu mengatasi masalah-masalah mendasar dengan penguatan
ekonomi dari penerimaan devisa/ pendapatan daerah nya dengan itulah
sebagai negara yang memiliki keragaman melimpah indonesia dapat
mengembangkan potensinya, misalnya dari segi pariwisata sebab
wisatawan yang berkunjung ke Indonesia mencari atau menikmati
keindahan pariwisata indonesia sehingga memberikan efek dominan bagi
dalam maupun luar negeri, bila dari luar negeri negara kita semakin terkenal
maka bagi dalam negeri negara kita dapat menambah devisa guna
mengangkat kesejahteraan masyarakat yang ada saat ini dapat dilihat dari
beberapa sisi. Setelah promosi sudah dijalankan dan menunjukan hasil maka
juga perlu ditingkatkan pengembangan pariwisata yang ada di dalamnya
yang mencakup pembangunan fisik objek dan atraksi wisata.

Setelah itu melihat bagaimana perkembangan dari jumlah
berkunjung wisatawan apabila ternyata mencapai target yang telah
ditetapkan selanjutnya akan memikirkan sistem prioritas. Untuk
pengembangan ini perlu dilakukan pendekatan-pendekatan dengan
organisasi pariwisata yang ada (pemerintah dan swasta) dan pihak-pihak
terkait yang diharapkan dapat mendukung Kkelanjutan pembangunan
pariwisata daerah tersebut (Maharani 2014:20).

Pengembangan suatu daerah dapat disesuaikan oleh pemerintah
daerah sesuai dengan potensi dan ciri khas daerah masing-masing

merupakan kesempatan yang sangat baik bagi pemerintah daerah untuk



membuktikan kemampuannya dalam melaksanakan kewenangan yang
menjadi hak daerah. Maju atau tidaknya suatu daerah sangat ditentukan oleh
kemampuan dan kemauan untuk melaksanakan yaitu pemerintah daerah
bebas berkreasi dan berekspresi alam rangka membangun daerahnya, tentu
saja dengan tidak melanggar ketentuan hukum yaitu perundang-undangan.

Pengembangan pariwisata akan berdampak sangat luas dan
signifikan dalam pengembangan ekonomi yang akan menciptakan
pertumbuhan yang sangat progresif di negara berkembang khususnya di
Indonesia (Eka 2019:153). Hal ini didukung dengan kenyataan bahwa
Indonesia memiliki warisan budaya yang kaya, bentang alam yang indah,
dan lain sebagainya upaya-upaya pelestarian sumber daya alam dan
lingkungan serta akan berdampak terhadap kehidupan sosial budaya
masyarakat terutama masyarakat lokal. Pengembangan kawasan wisata
mampu membarikan kontribusi terhadap pendapatan asli daerah, membuka
peluang usaha dan kesempatan kerja serta sekaligus berfungsi menjaga
kelestarian kekayaan alam dan hayati.

Pengembangan pariwisata sebagai salah satu sektor pembangunan
secara umum menjadi relevan jika pengembangan pariwisata itu sesuai
dengan potensi daerah (Mukhsin 2015:2). Tujuannya adalah agar pariwisata
dapat memandirikan desa supaya pemerintah desa dan masyarakat
memberdayakan membangun fasilitas yang belum tercapai demi untuk
memajukan daerah agar menggalih potensi, dan objek-objek wisata lainya

yang berada di desa agar menjadi desa yang kreatif dan inovatif dan dapat



mencapai tujuan serta manfaat kepariwisataan sesuai dengan instruksi
presiden nomor 9 Tahun 1969 yaitu sebagai berikut : 1) Meningkatkan
pendapatan devisa pada khususnya dan pendapatan negara serta masyarakat
pada umumnya, 2) Memperkenalkan keindahan alam dan kebudayaan
Indonesia, 3) Meningkatkan persaudaraan atau persahabatan Nasional dan
Internasional.

Berdasarkan permasalahan tentang optimalisasi pengelolaan
keuangan objek wisata Candi Surowono di Desa Canggu Kecamatan Badas
Kabupaten Kediri di Masa Pandemi Covid-19, bahwa pemerintah
Kabupaten sangat memberikan pengaruh terhadap keberhasilan pedesaan
dalam pengembangan objek wisata di desa untuk mewujudkan kemakmuran
masyarakat desa. Dalam rangka mengoptimalkan pengelolaan keuangan
Objek Wisata Candi Surowono di Desa Canggu Kecamatan Badas
Kabupaten Kediri.

Pemerintah setempat terus melakukan upaya perbaikan sistem
pengelolaan keuangan. Selain melakukan peninjauan terhadap fasilitas dan
keadaan Candi Surowono. Sebelum adanya pandemi covid-19 memang
Candi Surowono banyak dikunjungi oleh wisatawan dari berbagai daerah,
karena memiliki daya tarik bagi masyarakat dengan berbagai macam
keunikan dalam candi. Biasanya candi hanya berbentuk bongkahan-
bongkahan material jaman dulu tetapi untuk Candi Surowono ini juga
memiliki berbagai macam goa, dengan jumlah ganjil, hal ini menjadi daya

tarik tersendiri bagi masyarakat untuk datang ke wisata ini, kebanyakan



wisatawan datang dari luar daerah dan kampung inggris yang mayoritas
penduduknya merupakan anak rantau yang sedang menempuh pendidikan
di kampung inggris, tetapi setelah adanya pandemi Covid-19 keadaan candi
surowono sedikit berubah karena pernah ditutup beberapa bulan untuk
mencegah penyebaran Covid-19, untuk saat ini sudah mulai dibuka kembali
dengan menerapkan protokol kesehatan.

Perencanaan dan penggangaran objek wisata Candi Surowono,
pemerintah desa melibatkan masyarakat setempat untuk mengakomodir
program kerja Candi Surowono, seperti sebagai pengelola candi dan
masyarakat juga dapat berjualan di daerah sekitar Candi Surowono. Dalam
hal ini pariwisata memiliki beberapa aspek didalamnya terdiri dari
wisatawan, daerah tujuan wisata, perjalanan, industri dan lain sebagainya
yang merupakan kegiatan parawisata.

Candi Surawana (Surowono) merupakan candi Hindu yang terletak
di Desa Canggu, Kecamatan Badas, Kabupaten Kediri, sekitar 30 km arah
timur laut dari Kota Kediri. Candi yang nama sesungguhnya adalah
Wishnubhawanapura ini diperkirakan dibangun pada abad 14 untk
memuliakan Bhre Wengker, seorang raja dari Kerajaan Wengker yang
berada di bawah kekuasaan Kerajaan Majapahit. Raja Wengker ini mangkat
pada tahun 1388 M. Dalam Negarakertagama diceritakan bahwa pada tahun
1361 Raja Hayam Wuruk dari Majapahit pernah berkunjung bahkan
menginap di Candi Surowono. Candi Surowono saat ini keadaannya sudah

tidak utuh. Hanya bagian dasar yang telah direkonstruksi, langkah untuk



menyelamatkan candi itu adalah pemugaran yang dilakukan oleh D.M.
Verbeek dan J. Knebel tahun 1908 dan diselesaikan oleh P.J. Perquin tahun
1915.

Mengingat sudah lamanya objek wisata Candi Surowono di Desa
Canggu ini peneliti menyadari bahwa keberadaan program pemerintah desa
dalam pengelolaan ini belum cukup signifikan dampaknya bila diukur
dalam aspek pengoptimalisasi dan peningkatan aset desa maupun
masyarakat. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut
dalam bentuk karya ilmiah (Skripsi) yang berjudul: Optimalisasi
Pengelolaan Keuangan Objek Wisata Candi Surowono Di Desa Canggu
Kecamatan Badas Kab. Kediri Di Masa Pandemi Covid-19.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis mengidentifikasi
beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Kurang jelasnya pengelolaan keuangan membuat tidak maksimalnya
penggunaan anggaran

2. Belum maksimalnya pengelolaan keuangan membuat omset yang
didapatkan tidak dapat terlapor dengan baik

3. Banyaknya pedagang yang berjualan di area depan Candi Surowono dan
kurang memperhatikan kebersihan, membuat candi dari depan tidak

terlihat rapi dan bagus, sehingga wisatawan merasa sedikit terganggu.



. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas yang menjadi pokok masalah

dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana sistem pengelolaan infrastruktur dan pengelolaan keuangan
objek wisata Candi Surowono di Desa Canggu Kecamatan Badas
Kabupaten Kediri ?

Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan objek wisata
Candi Surowono di Desa Canggu Kecamatan Badas Kab. Kediri ?
Bagaimana strategi pemerintah desa dalam meningkatkan pengelolaan
objek wisata Candi Surowono di Desa Canggu Kecamatan Badas Kab.

Kediri?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk Mengetahui sistem pengelolaan keuangan objek wisata candi

surowono di Desa Canggu Kecamatan Badas Kab. Kediri

Untuk Mengetahui strategi pemerintah desa dalam meningkatkan
pengelolaan objek wisata Candi Surowono di Desa Canggu Kecamatan
Badas Kab. Kediri

Untuk Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
pengelolaan objek wisata candi surowono di Desa Canggu Kecamatan

Badas Kab. Kediri.



E. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan teoritis

Secara teoritis kegunaan diharapkan peneliti dapat memberikan
manfaat dan sumbangan yang positif bagi perkembangan objek wisata
tersebut, apalagi ditambah masa pandemi sekarang ini, disamping itu
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau dikembangkan lebih
lanjut serta bahan referensi terhadap penelitian sejenis

2. Kegunaan praktis

Secara praktis kegunaan penelitian ini di harapkan dapat
memberikan gambaran kepada masyarakat luas mengenai Optimalisasi
Pengelolaan Objek Wisata candi Surowono di Desa Canggu Kecamatan
Badas Kabupaten Kediri
a. Bagi peneliti

Sebagai syarat dalam menyelesaikan Program Strata (S.1)
Dalam Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Nusantara PGRI Kediri

b. Bagi masyarakat

Dapat membantu bertambahnya pendapatan perekonomian,
karena masyarakat di sekitar Candi Surowono dapat berjualan dan
dapat menambah penghasilan dan hal ini diharapkan sangat
membantu jalannya perekonomian masyarakat sekitar

c. Bagi pemerintah Desa
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Diharapkan Candi Surowono ini dapat dikenal banyak orang
dan dapat memajukan nama Desa sehingga menjadi tempat wisata

yang nyaman dan banyak peminatnya
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